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IV.  METODE PENELITIAN


4.1.      Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Dipandang dari sudut metode, penelitian ini merupakan penelitian survey. Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data (yakni dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur, dan sebagainya (Sugiyono, 2009).
Dipandang dari segi pengolahan data, penelitian ini merupakan penelitian komparatif. Silalahi (2007) menyatakan bahwa penelitian komparatif merupakan penelitian yang membandingkan dua gejala atau lebih. Jika dikaitkan dengan penggunaan angka-angka, jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Hal ini karena peneliti melakukan analisis data secara kuantitatif,  yaitu terhadap data pendapatan petani, baik yang menggunakan cangkang sawit maupun petani yang menggunakan kayu.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode dokumentasi, wawancara dan angket, yang ketiganya digunakan secara bersama- sama.
4.2.       Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sakra  Timur Kabupaten  Lombok Timur. Lokasi tersebut dipilih menggunakan metode proporsional Random sampling dengan pertimbangan bahwa Kecamatan tersebut merupakan salah satu Kecamatan yang kegiatan pengovenannya salah satu paling banyak di kabupaten Lombok Timur.





4.3.        Penentuan Petani Responden

Menurut Arikunto (2002:34), populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian. Populasi menunjuk kepada sejumlah benda ataupun manusia yang merupakan objek perlakuan maupun sumber untuk menarik kesimpulan. Populasi dari penelitian ini adalah pengoven tembakau virginia yang berjumlah 824 pengoven yang ada di Kecamatan Sakra Timur dengan rincian yang menggunakan cangkang sawit sebanyak 367 pengoven dan  yang menggunakan bahan bakar kayu sebanyak 457 pengoven, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 2.
Responden dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik quota sampling sebanyak 30 orang pengoven, selanjutnya jumlah responden ditentukan secara proporsional ramdom sampling pada 3 (tiga) desa sampel di Kecamatan Sakra Timur yaitu desa Menceh, Gelanggang dan Gereneng, dengan pertimbangan  bahwa  ketiga  Desa  tersebut  diatas  memiliki  jumlah  pengoven paling banyak diantara desa-desa yang ada di Kecamatan Sakra Timur. Dapat dilihat pada Lampiran 2.
Jumlah pengoven di Desa Menceh           =    140

Jumlah pengoven di Desa Gelanggang    =    157

Jumlah pengoven di Desa Gereneng        =    124

Jumlah                                                      =    421

Adapun rincian responden dari masing-masing desa sampel yaitu:
 (
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1. Desa Menceh


Jumlah  responden  di  Desa  Menceh    =




140 x  30  =  10,  dengan  rincian
421

berdasarkan penggunaan bahan bakar:






a. Responden yang mengggunakan cangkang sawit =

 90  x 10 = 6
140


b. Responden yang mengggunakan kayu bakar =

 50  x 10 = 4
140

2. Desa Gelanggang


Jumlah responden di Desa Gelanggang   =




157 x 30 = 11, dengan rincian
420

berdasarkan penggunaan bahan bakar:


a. Responden yang mengggunakan cangkang sawit =




 93  x 11 = 7
157


b. Responden yang mengggunakan kayu bakar =

 64  x 11 = 4
157

3. Desa Gereneng


Jumlah  responden  di  Desa  Gereneng    =




124 x  30  =  9,  dengan  rincian
420

berdasarkan penggunaan bahan bakar:


a. Responden yang mengggunakan cangkang sawit =




 71 x 9 = 5
124


b. Responden yang mengggunakan kayu bakar =

 53  x 9 = 4
124

Dengan demikian, diperoleh jumlah pengoven yang menggunakan cangkang sawit adalah  18 orang,  sedangkan jumlah  pengoven  yang menggunakan kayu bakar adalah 12. Penentuan jumlah masing-masing responden penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.






KECAMATAN SAKRA TIMUR










Desa Menceh                             Desa Gelanggang                          Desa Gereneng




	n = 10
	
n = 11
	
n = 9

	c = 6
	c = 7
	c = 5

	k = 4
	k = 4
	k = 4

	





Keterangan:
	
Sampel
N= 30
	



n = jumlah responden; c = pengguna cangkang sawit k = pengguna kayu bakar

Gambar 2. Bagan Penentuan Responden

4.4.        Jenis dan Sumber Data

4.4.1.   Jenis Data

Data yang digunakan digolongkan menjadi dua, yaitu:

a. Data kualitatif, yakni data berupa penjelasan dari responden penelitian terkait objek yang diteliti.
b. Data kuantitatif adalah data berupa angka-angka hasil dokumentasi dari sumber primer, yakni data yang terkait dengan pendapatan usaha pengovenan.
4.4.2.  Sumber Data

Sumber data yang digunakan digolongkan menjadi dua, yaitu:





a.    Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden, meliputi data proses produksi, biaya produksi, penerimaan dan pendapatan usaha pengovenan tembakau viriginia .
b.	Data  sekunder  adalah  data  yang  diperoleh  dari  sumber  sekunder.  Dalam penelitian ini, yang merupakan sumber sekunder adalah Kantor Kecamatan Sakra Timur.
4.5.        Variabel Penelitian dan Cara Pengukuran

1. Biaya  adalah  keseluruhan  penggunaan  uang    untuk  membayar/membiayai proses produksi tembakau virginia, baik pada pengopenan menggunakan cangkang sawit maupun yang menggunakan kayu, yang diukur dalam satuan rupiah.
2.  Biaya  tetap  adalah  jumlah  uang  untuk  membiayai  variabel  produksi  yang bersifat tetap, yakni sewa oven, gaji pengelola, penyusutan alat, bunga modal, yang diukur dalam satuan rupiah.
a.   Biaya Penyusutan Alat

Biaya yang dikeluarkan sebagai akibat penuruanan nilai dari barang investasi akibat bertambahnya umur yang dihitung berdasarkan tahun pemakaian yang dinyatakan dalam rupiah
b.   Biaya Bunga Modal

Biaya bunga modal  (interest) diperhitungkan  untuk  mengembalikan nilai modal yang dikeluarkan untuk membeli barang investasi, sehingga pada akhir ekonomisnya diperoleh suatu nilai uang yang present valuenya





sama dengan nilai modal yang telah dikeluarkan untuk membeli barang investasi yaang akan dihitung dalam jumlah rupiah
c.   Biaya Pajak

Biaya pajak investasi tiap tahun sangat bervariasi tergantung tempat lokasinya  daerahnya.  Pajak  yang  dimaksud  adalah  pajak  tanah  tempat lokasi usaha yang dihitung dengan rupiah.
d.   Sewa Oven

Sewa   Oven   adalah   biaya   yang   dikeluarkan   untuk   menyewa keseluruhan dari proses pengovenan, dihitung dalam satu kali proses produksi yang dinyatakan dengan satuan meter dan dihitung dengan rupiah.
e.   Gaji Pengelola

Biaya ini dihitung untuk pengelola usaha dengan cara seberapa besar perhatian orang petani dalam kegiatan usaha pengovenan sawah yang diteliti. Dengan diekuivalenkan upah minimum.
3. Biaya tidak tetap adalah jumlah uang untuk membiayai variabel produksi yang bersifat tidak tetap, upah tenaga kerja, tali goni, biaya konsumsi dan biaya listrik, biaya stoker, biaya bahan bakar yang diukur dalam satuan rupiah.
a.   Biaya Bahan Bakar

Biaya yang meliputi biaya listrik, biaya konsumsi digunakan dalam usaha Oven yang dinyatakan dalam rupiah
b.   Biaya Listrik biaya yang digunakan untuk membayar tagihan listrik dalam satuan rupiah





c.   Biaya Konsumsi biaya yang digunakan untuk kebutuhan konsumsi selama kegiatan pengovenan di ukur dengan satuan rupiah.
d.   Biaya Tenaga Kerja

Biaya yang dikeluarkan untuk membiayai pekerjaan, baik tenaga kerja yang berasal dari keluarga maupun yang berasal dari luar keluarga yang dinyatakan dalam rupiah per hari kerja Orang (HKO)
4. Penerimaan adalah jumlah uang yang diperoleh dari hasil penjualan produksi total tembakau viriginia, dan diukur dalam satuan rupiah.
5. Pendapatan adalah jumlah uang, yang diperoleh dari  selisih antara penerimaan dan biaya total dalam proses produksi tembakau, diukur dalam satuan rupiah.
4.6.        Prosedur Analisis Data

4.6.1. Analisis pendapatan

Analisis data ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dengan statistik. Teknik ini dugunakan untuk menggambarkan, menguraikan, dan membuktikan bagaimana perbedaan pendapatan petani, dengan memanfaatkan perhitungan statistik.
Analisis pendapatan petani menggunakan teknik sebagai berikut. a.    Total Biaya Produksi
TC = FC + VC .............................................(1) Keterangan:
TC = Total biaya produksi (total cost) FC = Biaya tetap (fixed cost)
VC = Biaya tidak tetap (variable cost)





b.    Total Penerimaan

TR = P x Q ..................................................(2)

Keterangan:

TR = Total penerimaan (total revenue) P    = Harga produk (price)
Q   = Produk (quantity)


c.  Pendapatan

 = TR-TC ....................................................(3) Keterangan:
 = Pendapatan
TR = Total penerimaan (total revenue)
TC = Total biaya produksi (total cost)



4.6.2. Analisis Statistik

Alat  analisis  yang digunakan  untuk  mengetahui  apakah  ada perbedaan pendapat antara usaha oven tembakau virginia yang menggunakan bahan bakar cangkang sawit dengan bahan bakar kayu, maka harus dilakukan menggunakan 2 (dua) uji, yaitu Uji Homogenitas dan Uji T tes.
Uji Homogenitas (F) untuk menguji 2 variabel yang memiliki jumlah yang berbeda  apakah  homogen  atau  tidak,  adapun  rumus  yang  digunakan  adalah sebagai berikut :
F = ......................................................(4)

Hasil  Uji  Homogen  tersebut  apabila kedua variavel  tersebut  homogen, maka uji Komparatif dapat dilanjutkan. Dengan menggunakan T tes, yaitu dengan rumus  Polled  Varian.  Polled  Varian  digunakan  Apabila  n1  ≠  n2  dan  varian





homogen, maka derajat kebebasan yang digunakan adalah dk = n1 + n2 - 2. Dengan taraf signifikansi 1% atau 5%. Kriteria pengujian adalah terima Ho dan tolak Ha jika thitung ≤ ttabel, tolak Ho dan terima Ha jika thitung > ttabel.
Berikut adalah rumus uji-t pooled varians: (Sugiyono, 2015)

………………(5) Keterangan:

t        =  Nilai beda
X1       =  Pendapatan rata-rata petani pengguna bahan bakar cangkang
X 2       =  Pendapatan rata-rata petani bahan bakar kayu
S2     =  Standar deviasi sampel 2
n       =  Jumlah masing-masing sampel db     =  n1+n2-2

Dengan ketentuan: Pada taraf kesalahan 5%, Hipotesis Ha diterima jika thitung  >

ttabel, Hipotesis Ha ditolak jika thitung < ttabel (Sugiyono, 197:2015)

Adapun rumusan hipotesis pada penilitian ini berlaku sebagai berikut :

Ho : µ = 0     (Tidak terdapat perbedaan pendapatan usaha pengoven tembakau virginia yang menggunakan bahan bakar cangkang sawit  dengan bahan bakar kayu di Kecamatan Sakra Timur)
Ha : µ ≠ 0      (Terdapat perbedaan pendapatan usaha pengoven tembakau virginia yang  menggunakan  bahan  bakar  cangkang  sawit  dengan  bahan bakar kayu di Kecamatan Sakra Timur)
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